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Suatu Penjelidikan tentang Perkembangan
Ekonomi Indonesia

MATSUURA  Kenji

Kiranja ta' perlu disebutkan, bahwa ketidak-stabilan ekonomi jang dialami Indonesia
pada dewasa ini disebabkan karena ekonomi negeri itu bersandar pada ekspor bahan-bahan
mentah jang langsung dipengaruhi oleh suasana perdagangan dunia, akan tetapi susunan
penghasilan jang bersifat “ mono-culture” jang bersendikan penghasilan bahan-bahan mentah
berlaku djuga bagi negeri-negeri lainnja di Asia Tenggara dengan tiada kekotjualian suatu
negeripun. Maka dari itu, tidaklah pantas djika hal jang tersebut diatas dianggap sebagai
alasan jang sebenar-benarnja jang selama ini mendjadi rintangan bagi kemadjuan ekonomi
Indonesia, lebih-lebih mengingat akan suatu kenjataan, bahwa kini sudah berlalu enambelas

tahun semendjak Indonesia meresmikan proklamasi kemerdekaannja.

Selain dari itu, isi dan bentuk ekonomi dari negeri-negeri Asia Tenggara berlain-lainan
satu dengan jang lain, artinja dalam ekonomi negeri-negeri itu sukar didapati persamaan
dalam arti kata jang sebenar-benarnja, umpamanja : djika dipandang dari sudut bahan makanan
jang merupakan soal jang terpenting dalam hubungan dengan bertambahnja djumiah pen-
duduk jang luar biasa di Asia Tenggara, jang tidak dapat tidak membatasi kemadjuan
ekonomi dieaerah itu, maka masing-masing negeri mempunjai soal sendri-sendiri, ada jang
mendatangkan beras dari luar negeri, ada pula jang mengeluarkannja keluar negeri. Biasa
dikatakan, bahwa ekonomi negeri-negeri Asia Tenggara sedang dalam keadaan mundur,
matjet atau kurang stabil, akan tetapi ta’ dapat disangkal, hahwa keadaan sedemikian itupun
tidak selamanja sama diantara negeri-negeri itu. Negeri-negeri Asia Tenggara jang telah
berhasil mendapat kemerdekaan sesudah Perang Dunia II mempunjai faktor-faktor jang
menjebabkan ketidak-stabilan ekonominja, tetapi tipis sekali kemungkinan untuk menjamakan

faktor jang terdapat disuatu negeri dengan faktor negeri lainnja.

Dalam risalah ini saja hendak menindjau lebih dahulu peralihan ekonomi Indonesia
sedjak Ineonesia mulai mengindjak langkah jang pertama sebagai negara kesatuan hingga
sekarang, kemudian hendak menelaah sebab-musabab mengapa ekonomi Indonesia tidak madju

sebagaimana jang diinginkan, setelah itu akan menindjau pula masa depan ekonomi negeri itu.
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